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Abstrak

Lidah mertua ( Sansevieria trifasciata Prain) merupakan salah satu jenis tanaman hias
yang berpotensi sebagai adsorben zat polutan. Daun lidah mertua terbukti mampu
mengurangi dan menyerap 107 jenis polutan di daerah padat lalu lintas dan ruangan
yang penuh asap rokok. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan massa
adsorben dan waktu terbaik pada proses adsorpsi nikotin asap rokok dengan adsorben
daun Sanseviera. Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 tahap. Tahap pertama adalah
tahap persiapan adsorben, dimana daun lidah mertua dipotong-potong, di keringkan dan
dihaluskan sehingga menjadi serbuk. Tahap kedua adalah proses adsorpsi dimana
adsorben dikontakkan dengan asap rokok yang mengandung nikotin. Tahap ketiga
merupakan tahap analisa kadar nikotin yang teradsorp di simplisa setelah kontak dengan
asap rokok. Adapun variabel proses adsorpsi meliputi massa adsorben dan waktu
adsorpsi. Dari hasil percobaan diperoleh massa adsorben terbaik dalam mengadsorp
nikotin adalah 40 gr sedangkan waktu terbaik proses adsorpsi adalah 24 jam dengan
kadar nikotin teradsorp adalah 0,5346%.
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1. PENDAHULUAN

Rokok merupakan salah satu permasalahan besar di Indonesia dan bahkan di dunia yang
harus segera diselesaikan. Rokok menjadi salah satu budaya kegemaran bagi masyarakat di
Indonesia. Menurut penelitian dari Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME) tahun 2014,
jumlah pria perokok di Indonesia meningkat dan menempati peringkat kedua di dunia dengan 57%
(Marina, 2012)

Masalah-masalah tentang rokok di Indonesia memang sungguh memprihatinkan. Meskipun
semua orang mengetahui tentang bahaya yang ditimbulkan akibat rokok, tetapi hal ini tidak pernah
dihiraukan (Fikriyah, 2012). Secara sadar maupun tidak sadar mereka tidak begitu peduli pada
dampak negatif yang ditimbulkan oleh asap rokok karena rokok mempunyai dampak
ketergantungan bagi pemakainya. Tidak hanya si perokok, orang- orang di sekitarnya yang
menghirup asap rokok tersebut (perokok pasif) juga ikut terancam kesehatannya, bahkan lebih
besar kemungkinannya dari pada perokok aktif. Racun yang dikeluarkan dari asap rokok ternyata
mengandung banyak zat-zat berbahaya seperti tar dan nikotin yang dapat menyebabkan kanker,
serangan jantung, impotensi dan bahkan dapat mengganggu kehamilan dan merusak janin.
Berbagai usaha telah dilakukan oleh pihak-pihak yang peduli terhadap kesehatan lingkungan dari
asap rokok, seperti larangan merokok di tempat-tempat umum, ruangan khusus merokok, dan lain-
lain. Bahkan peringatan pemerintah pada kemasan rokok yang menyatakan bahwa merokok dapat
merugikan kesehatan tidak mendapatkan tanggapan baik dari masyarakat. (Susanna, 200).
Alternatif lain untuk mengatasi permasalahan asap rokok adalah mengadsorpsi nikotin dengan
adsorben, salah satunya adalah daun lidah mertua.

Secara umum adsorpsi dapat diartikan sebagai peristiwa fisika pada permukaan suatu
bahan, yang tergantung dari spesifikasi antara adsorbent dengan zat yang diserap
(adsorbat). Sedangkan Weber (1972) mengartikan sebagai akumulasi “interphase”
ataukonsentrasi dari “substances” pada permukaan.

Tanaman lidah mertua ( Sansevieria trifasciata Prain )selama ini hanya digunakan untuk
penghias bagian dalam rumah karena tanaman ini dapat tumbuh dalam kondisi yang sedikit air dan
cahaya matahari. Sementara disisi lain, tanaman Sansevieria ini dilaporkan mampu menyerap 107
jenis polutan di daerah yang padat lalu lintas dan di dalam ruangan yang penuh asap rokok (Tahir
dan Sitanggang, 2008). Dalam tiap helai daun sansevieria terdapat senyawa aktif pregnane
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glykoside, yaitu zat yang mampu menguraikan zat beracun menjadi senyawa asam organik, gula,
dan beberapa senyawa asam amino. Dengan mengingat bahaya dari asap serta melihat pemanfaatan
tanaman Sansevieria yang kurang maksimal, maka perlu dilakukan penelitian aplikasi daun
Sansevieria trifasciata var. laurenti sebagai adsorben nikotin di asap rokok

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Proses dan Instrumentasi Jurusan Teknik
Kimia Universitas Wahid Hasyim Semarang. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
pisau, blender, oven, timbangan analitik, spirtus , statif dan klem, timbangan analitik, erlenmayer,
beaker glass, buret, label, kamera digital, penggaris, pensil, dan buku tulis. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain tanaman lidah mertua yang berumur 4-9 bulan,natrium hidroksida,
asam klorida, methyl orange, alkohol 96%, petroleum ether dan aquades. Cara kerja penelitian ini
menggunakan 3 tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan dimana daun lidah mertua yang telah
dipanen, dipotong-potong dan dikeringkan sehingga menjadi serbuk halus yang dinamakan
simplisia. Tahap kedua adalah tahap adsorpsi dimana adsorben diletakkan di kotak kaca dan
dikontakan dengan asap rokok yang telah diketahui kadar nikotinnya. Variabel pada tahap ini
adalah massa adsorben sebanyak 10, 20, 30, 40 dan 50 gr serbuk tanaman lidah mertuaserta
variabel waktu adsorpsi yaitu 12, 24, 36, dan 48 jam. Tahap ketiga adalah tahap analisa kadar
nikotin yang terserap di adsorben. Analisa menggunakan tekniktitrasi, disini serbuk simplisia yang
telah diadsorpsi ditimbang 1 gr setelah itu ditambahkan ditambah 1 mL larutan NaOH dalam
alkohol ( 75 mL NaOH 8 N + 25 mL alkohol 96 %) ( diaduk rata). Lalu tambahkan 20 mL
petroleum eter, ditutup rapat, digojok kemudian biarkan selama 2 jam.Pipet 10 mL larutan jernih (
fase nikotin dalam petroleum eter) dan masukkan dalam erlenmeyer, kemudian uapkan diatas
penangas air hingga tersisa £ 1 mL. Sisa cairan dalam erlenmeyer ditambah 10 mL aquadest dan 2
tetes indikator metil merah. Titrasi dengan menggunakan larutan HCI 0.1 N setelah itu kadar
nikotin yang terjerap dalam serbuk simplisia dihitung dengan persamaan :

VxCx0,162 xN HCI
Nikotin= x 100%
W

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan pengaruh massa adsorben pada proses adsorpsi nikotin tersaji pada
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Gambar 1. Pengaruh massa adsorben terhadap kadar nikotin teradsorp

Dari Gambar 1 terlihat bahwa Berdasarkan konsentrasi nikotin yang teradsorpsi meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah massa adsorben. Hal tersebut dikarenakan semakin banyak
massa adsorben maka jumlah nikotin yang terjerap semakin besar, terlihat pada massa 10 gr sampai
40 gr massa adsorben pada saat keadaan tersebut terus mengalami peningkatan kadar nikotin
dikarena semakin banyak massa adsorben maka penyerapan nikotin semakin besar. Pada massa
adsorben 40 gr merupakan massa optimum karena pada saat itu telah terjadi keseimbangan, antara
nikotin yang diserap oleh adsorben serbuk lidah mertua dengan jumlah nikotin yang tersisa dalam
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asap rokok. Sehingga adsorben serbuk lidah mertua telah mengikat nikotin secara maksimal.
Sedangkan pada massa lebih dari 40 gr mulai mengalami konstan, karena daya serap dari adsorben
sudah mencapai keadaan konstan untuk berinteraksi dengan nikotin dari asap rokok. Dengan
demikian daya adsorpsi dipengaruhi oleh massa. Pada penelitian ini massa adsorben optimum
adalah 40 gram dengan kadar nikotin yang teradsorp 0.6318%.

0.7 -
0.6 -
0.5 -
0.4 -
0.3 -

0.2 -

kadar nikotin dalam %

0.1 -

O T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60

waktu dalam jam

Gambar 2 Pengaruh waktu kontak dengan kadar nikotin teradsorp

Berdasarkan Gambar 2 dapat terlihat bahwa konsentrasi nikotin yang teradsorpsi meningkat
seiring dengan bertambahnya lama kontak. Pada lama kontak 12 jam jumlah nikotin yang
teradsorpsi terus meningkat dikarenakan belum tercapainya kesetimbangan antara nikotin yang
diserap oleh adsorben serbuk lidah mertua dengan jumlah nikotin yang tersisa dalam asap rokok.
Sebagai akibat belum tercapainya waktu kesetimbangan, adsorben serbuk lidah mertua masih
memiliki banyak sisi aktif yang belum seluruhnya mengikat nikotin sehingga adsorpsi belum
maksimal. Pada lama kontak 24 jam merupakan lama kontak optimum karena pada saat itu telah
terjadi keseimbangan, antara nikotin yang diserap oleh adsorben serbuk lidah mertua dengan
jumlah nikotin yang tersisa dalam asap rokok. Sehingga adsorben serbuk lidah mertua telah
mengikat nikotin secara maksimal. Pada lama kontak 36 dan 48 jam mengalami penurunan dan
kembali konstan, hal ini diduga karena gugus fungsi dari adsorben sudah mencapai keadaan
konstan untuk berinteraksi dengan nikotin dari asap rokok.

4. KESIMPULAN

Massa dan waktu berpengaruh secara signifikan terhadap adsorpsi kadar nikotin yang
terjerap dalam serbuk simplisia. Massa adsorben 40 gr merupakan massa terbaik untuk
mengadsorb nikotin pada asap rokokdengan kadar nikotin yang terjerap yaitu 0.6318% dan waktu
terbaik untuk mengadsorb kadar nikotin adalah 24 jam dengan kadar nikotin yang terjerap
0.6318%.
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